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UNDERLAY NETWORK VS OVERLAY NETWORK (1)

 Underlay network berhubungan dengan jaringan secara fisik (physical network).

 Overlay network merupakan jaringan logikal atau virtual (virtual network) yang berada diatas

jaringan fisik.
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Sumber gambar: lookingpoint.com/blog/sd-access

https://lookingpoint.com/blog/sd-access


UNDERLAY NETWORK VS OVERLAY NETWORK (2)

BASIS OF COMPARISON UNDERLAY NETWORK OVERLAY NETWORK

Description

Underlay Network is physical 

infrastructure above which 

overlay network is built.

An Overlay Network is a virtual 

network that is built on top of an 

underlying Network 

infrastructure/Network layer (the 

underlay).

Traffic Flow

Transmits packets which traverse 

over network devices like 

switches and routers.

Transmits packets only along the 

virtual links between the overlay 

nodes.

Deployment Time

Less scalable and time 

consuming activity to setup new 

services and functions.

Ability to rapidly and 

incrementally deploy new 

functions through edge-centric 

innovations.

Packet Control Hardware oriented. Software oriented. 
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Sumber: vivadifferences.com

https://vivadifferences.com/10-difference-between-underlay-and-overlay-networks/


UNDERLAY NETWORK VS OVERLAY NETWORK (2)

BASIS OF COMPARISON UNDERLAY NETWORK OVERLAY NETWORK

Packet Encapsulation And 

Overhead

Packet delivery and reliability 

occurs at layer-3 and layer-4.

Needs to encapsulate packets 

across source and destination, 

hence incurs additional 

overhead.

Multipath Forwarding

Less scalable options of 

multipath forwarding. In fact 

using multiple paths can have 

associated overhead and 

complexity.

Support for multi-path 

forwarding within virtual 

networks.

Managing Multitenancy

NAT or VRF based segregation 

required which may face 

challenge in big environments.

Ability to manage overlapping IP 

addresses between multiple 

tenants.
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Sumber: vivadifferences.com

https://vivadifferences.com/10-difference-between-underlay-and-overlay-networks/


UNDERLAY NETWORK VS OVERLAY NETWORK (2)

BASIS OF COMPARISON UNDERLAY NETWORK OVERLAY NETWORK

Scalability
Less Scalable due to 

technology limitation. 

Designed to provide more scalability than 

underlay network. E.g VLAN (Underlay 

Network) provides 4096 VLAN support while 

VXLAN (Overlay Network) provides up to 16 

million identifiers.

Packet Delivery
Responsible for delivery of 

packets.
Offloaded from delivery of packets. 

Protocols

Underlay protocols include 

Ethernet Switching, VLAN, 

Routing etc.

Overlay network protocols include Virtual 

Extensible LAN (VXLAN), Network 

Virtualization using Generic Encapsulation 

(NVGRE), Stateless Transport Tunning (SST), 

Generic Routing Encapsulation (GRE), IP 

multicast and Network Virtualization overlays 

3 (NVO3). 
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https://vivadifferences.com/10-difference-between-underlay-and-overlay-networks/


PENGENALAN VIRTUAL EXTENSIBLE LOCAL AREA NETWORK (VXLAN)

 Virtual Extensible Local Area Network (VXLAN) merupakan mekanisme point-to-multipoint 

tunneling untuk memperluas layer 2 network melewati IP network.

 Menurut RFC 7348, VXLAN menyediakan layer 2 overlay network di atas layer 3 network.

 Setiap overlay disebut dengan VXLAN segment. 

 Virtual Machine (VM) dapat berkomunikasi satu dengan yang lainnya hanya jika berada di VXLAN 

segment yang sama.
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https://www.ciscolive.com/c/dam/r/ciscolive/us/docs/2020/pdf/DGTL-BRKDCN-1645.pdf
https://tools.ietf.org/html/rfc7348


PENGENALAN VIRTUAL EXTENSIBLE LOCAL AREA NETWORK (VXLAN)

 Setiap VXLAN segment diidentifikasi menggunakan 24 bit Segment ID yang disebut dengan VXLAN 

Network Identifier (VNI). Ini memungkinkan terdapat 16 juta VXLAN segment dalam satu domain 

administratif yang sama. 

 VNI mengidentifikasi cakupan frame MAC bagian dalam (inner MAC frame) yang berasal dari VM 

individu. 

 VNI berada di header luar (outer header) yang mengenkapsulasi MAC bagian dalam (inner MAC 

frame) yang berasal dari VM.

 VXLAN menggunakan MAC pada enkapsulasi UDP dengan nomor port tujuan (destination port) 

4789.
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https://www.ciscolive.com/c/dam/r/ciscolive/us/docs/2020/pdf/DGTL-BRKDCN-1645.pdf
https://tools.ietf.org/html/rfc7348


MENGAPA VXLAN OVERLAY?
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https://www.ciscolive.com/c/dam/r/ciscolive/us/docs/2020/pdf/DGTL-BRKDCN-1645.pdf


VLAN VS VXLAN
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 VXLAN serupa dengan VLAN yang mengenkapsulasi frame layer 2 dan mensegmentasi jaringan.

 Perbedaan utama VLAN dengan VXLAN adalah:

No. VLAN VXLAN

1. Menggunakan Spanning Tree Protocol 

(STP) untuk memblokir redundant path 

sehingga hanya dapat memanfaatkan

sebagian jalur yang tersedia.

Menggunakan protocol routing Layer 3 sehingga

dapat memanfaatkan keseluruhan jalur yang 

tersedia melalui penerapan teknologi seperti

Equal-Cost Multi-path Routing (ECMP).

2. Skalabitas kurang karena hanya

mendukung 4094 VLAN sebagai dampak

penggunaan 12 bit VLAN ID.

Skalabilitas tinggi karena mendukung 16.777.216 

VXLAN segment sebagai dampak penggunaan 24 

bit VNI.

3. Kurang fleksibel untuk jaringan dengan

multi-tenant.

Fleksibel untuk jaringan multi-tenant



TERMINOLOGI PADA VXLAN

Virtual Tunnel End Point (VTEP).

 Entitas yang melakukan enkapsulasi dan dekapsulasi VXLAN 
untuk native frame.

 Menambahkan VXLAN header yang sesuai.

 Dapat diimplementasikan pada software virtual switch atau
switch fisik.

Virtual Tunnel Identifier (VTI).

 IP dari interface yang digunakan sebagai alamat IP sumber
untuk trafik VXLAN yang dienkapsulasi. 

 Alamat IP tujuan untuk trafik VXLAN yang dienkapsulasi.

Virtual Network Identifier (VNI).

 Field 24 bit yang ditambahkan di dalam VXLAN Header untuk
mengidentifikasi segment layer 2 dari frame Ethernet yang 
dienkapsulasi.
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https://www.slideshare.net/IDNOG/20-idnog03-franki-lim-arista-overlay-networking-with-vxlan


DEPLOYING VXLAN

 Host-based VXLAN.

VXLAN yang diterapkan pada host seperti hypervisor yang mendukung virtual switch (software) 

seperti Open vSwitch.

Virtual Switch (vswitch) menjalankan fungsi VTEP dan mengenkapsulasi trafik yang datang dari VM 

sebelum diteruskan keluar melalui switch secara fisik.

Enkapsulasi VXLAN terjadi pada host sehingga infrastruktur jaringan lainnya hanya melihat trafik IP.

 Gateway-based VXLAN.

VXLAN yang diterapkan secara langsung pada perangkat keras (hardware) switch atau router. 

Ketika switch dapat melakukan fungsi VTEP maka disebut sebagai VXLAN Gateway.

Switch dapat melakukan enkapsulasi dan dekapsulasi VXLAN serta mentranslasi VLAN ID ke VNI.

VXLAN Gateway membuat tunnel ke VTEP tujuan dapat berupa host atau gateway sehingga host atau

infrastruktur IP tidak menyadari kehadiran VXLAN.

 Hybrid Deployment.

Campuran penerapan Host-based dan Gateway-based VXLAN.
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Sumber: PC & Network Downloads

https://www.pcwdld.com/vxlan
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https://www.ciscolive.com/c/dam/r/ciscolive/latam/docs/2015/pdf/BRKDCT-2404.pdf


VXLAN ENCAPSULATION
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http://chansblog.com/5-vxlan-logical-switch-deployment/


CARA KERJA VXLAN (1)

Gambar berikut memperlihatkan bagaimana proses komunikasi antar VM yang terdapat pada

Hypervisor berbeda melalui VXLAN Tunnel. Hypervisor A dan B menggunakan Open vSwitch yang 

mendukung fitur VXLAN sehingga bertindak sebagai host-based VXLAN. Keseluruhan VM tidak

mengetahui atau menyadari kehadiran VXLAN.
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CARA KERJA VXLAN (2)

1. VM1 yang terdapat pada Hypervisor A ingin berkomunikasi dengan VM4 yang terdapat pada

Hypervisor B. Network adapter pada VM1 telah terkonfigurasi dengan VLAN ID tertentu. VM1 

membuat frame layer 2 dan mengirimkannya ke virtual switch port. 

2. Hypervisor A dengan peran sebagai VTEP memetakan VLAN ID sumber dengan VXLAN ID tujuan. 

VTEP menambahkan header VXLAN dan mengenkapsulasi frame layer 2 ke dalam paket layer 3 dan

meneruskannya ke infrastruktur layer 3.

3. Infrastruktur layer 3 hanya melihat trafik IP dan tidak menyadari atau mengetahui terkait informasi

VXLAN apapun. Trafik VXLAN di tunnel. Semua router di underlay network hanya melihat IP header 

sehingga akan meneruskannya.

4. Hypervisor B sebagai VTEP akan membuka paket dan menemukan informasi VXLAN didalamnya. 

Hypervisor B memahami VXLAN dan mengetahui pemetaan VXLAN ID ke VLAN ID dan

menggunakan alamat MAC tujuan untuk meneruskan ke switchport yang sesuai.

5. VM4 menerima frame layer 2 yang dikirim dari VM1.
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NETWORK VIRTUALIZATION WITH VXLAN
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UNDERLAYS AND OVERLAYS
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PENGENALAN OPEN VSWITCH (OVS)

 Open vSwitch (OVS) merupakan multilayer virtual switch yang didesain untuk digunakan pada

lingkungan virtualisasi dan bersifat open source. 

 OVS mendukung beragam fitur yang dapat dikategorikan menjadi 4 (empat) yaitu security, 

monitoring, automated control dan QoS.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID
19

Sumber gambar: openvswitch.org

https://www.openvswitch.org/
https://www.openvswitch.org/


FITUR OPEN VSWITCH (1)

Menurut situs openvswitch.org, fitur-fitur yang dimiliki oleh Open vSwitch meliputi:

 Visibility into inter-VM communication via NetFlow, sFlow(R), IPFIX, SPAN, RSPAN, and GRE-tunneled 

mirrors.

 LACP (IEEE 802.1AX-2008).

 Standard 802.1Q VLAN model with trunking.

 Multicast snooping.

 IETF Auto-Attach SPBM and rudimentary required LLDP support.

 BFD and 802.1ag link monitoring.

 STP (IEEE 802.1D-1998) and RSTP (IEEE 802.1D-2004).

 Fine-grained QoS control.

 Support for HFSC qdisc.
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FITUR OPEN VSWITCH (2)

 Per VM interface traffic policing.

 NIC bonding with source-MAC load balancing, active backup, and L4 hashing.

 OpenFlow protocol support (including many extensions for virtualization).

 IPv6 support.

 Multiple tunneling protocols (GRE, VXLAN, STT, and Geneve, with IPsec support).

 Remote configuration protocol with C and Python bindings.

 Kernel and user-space forwarding engine options.

 Multi-table forwarding pipeline with flow-caching engine.

 Forwarding layer abstraction to ease porting to new software and hardware platforms.
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DEMO INSTALASI DAN KONFIGURASI VXLAN TUNNEL 

MENGGUNAKAN OPEN VSWITCH PADA HYPERVISOR 

PROXMOX VIRTUAL ENVIRONMENT (PVE)
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RANCANGAN JARINGAN UJICOBA
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KONFIGURASI PADA CLIENT WINDOWS 10
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MENGATUR PENGALAMATAN IP PADA VMWARE NETWORK ADAPTER 

VMNET1 DI CLIENT WINDOWS 10 (1)

 Lakukan pengaturan pengalamatan IP dan Subnetmask secara manual dari VMware Network 

Adapter VMNet1 melalui Control Panel > Network and Internet > Network and Sharing Center. 

 Pada kotak dialog Network and Sharing yang tampil, pilih Change Adapter Settings.

 Tampil kotak dialog Network Connections. Klik dua kali pada VMware Network Adapter VMNet1.
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MENGATUR PENGALAMATAN IP PADA VMWARE NETWORK ADAPTER 

VMNET1 DI CLIENT WINDOWS 10 (2)

 Pada kotak dialog VMware Network Adapter VMnet1 

Status yang tampil, klik tombol Properties.

 Tampil kotak dialog VMware Network Adapter VMnet1 

Properties. Pada bagian “This connection uses the 

following items:”, klik dua kali pada pilihan Internet 

Protocol Version 4 (TCP/IPv4).

 Pada kotak dialog Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) 

Properties yang tampil, pilih Use the following IP Address.

 Pada isian IP address:, masukkan 192.168.169.200. 

Sedangkan pada isian Subnet mask:, masukkan

255.255.255.0. 

 Klik tombol OK > OK > Close.

 Tutup kotak dialog Network and Sharing Center.
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KONFIGURASI PADA NODE PVE1
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MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE1 (1)

 Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser,

masukkan URL https://192.168.169.1:8006. 
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Tampil pesan peringatan “Your 

connection is not private”. 

Klik Advanced untuk melanjutkan

pengaksesan. 



MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE1 (2)

 Klik link “Proceed to 192.168.169.1 (unsafe)”.
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MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE1 (3)

 Web interface dari konfigurasi Proxmox berhasil

diakses.

 Pada kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, 

lengkapi isian “User name” dan “Password”. Pada

isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan

pada isian “Password”, masukkan sandi login dari

user “root” yaitu 12345678. Klik tombol Login.
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MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE1 (4)

 Tampil kotak dialog “No valid subscription” yang menginformasikan bahwa Anda tidak memiliki

subscription yang valid untuk server ini. 

 Pilihan jenis subscription dapat diakses lebih lanjut pada situs Proxmox di alamat

www.proxmox.com. 

 Klik tombol OK.
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MENONAKTIFKAN PVE ENTERPRISE SUBSCRIPTION (1)

 Pada panel sebelah kiri dari Web GUI, pilih node "PVE1" yang terdapat di bawah menu Datacenter. 

Selanjutnya pilih menu Shell pada panel detail sebelah kanan.
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MENONAKTIFKAN PVE ENTERPRISE SUBSCRIPTION (2)

 Menonaktifkan PVE Enterprise subscription dengan cara menambahkan tanda # di awal baris

pertama dari konten pada file /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list menggunakan editor

nano.

# nano /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X

untuk keluar dari editor nano.
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MENGAKTIFKAN PVE NO-SUBSCRIPTION

 Mengaktifkan PVE No-subscription repository dengan cara menambahkan parameter "deb 

http://download.proxmox.com/debian/pve buster pve-no-subscription“ di baris

terakhir pada file /etc/apt/sources.list.

# nano /etc/apt/sources.list

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X

untuk keluar dari editor nano.
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INSTALASI OPENVSWITCH DAN IFUPDOWN2 PADA NODE PVE1

 Open vSwitch tidak terinstall secara default pada PVE 6.3.

 Instalasi dapat dilakukan melalui Shell pada Web GUI.

 Memperbaharui package index dengan mengeksekusi perintah:

# apt update

 Menginstalasi paket aplikasi Open vSwitch dengan mengeksekusi perintah:

# apt -y install openvswitch-switch

 Menginstalasi paket aplikasi ifupdown2 agar dapat melakukan menerapkan perubahan konfigurasi

jaringan melalui antarmuka berbasis web (Web-GUI) dari PVE tanpa perlu reboot.

# apt -y install ifupdown2
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35



VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA NODE PVE1

 Pada panel sebelah kiri dari Web GUI, pilih node "PVE1" yang terdapat di bawah menu Datacenter. 

Selanjutnya pilih menu Network yang terdapat dibawah menu System pada panel detail sebelah

kanan.

 Terlihat terdapat satu interface bernama vmbr0 dengan jenis Linux Bridge yang memiliki port 

anggota yaitu ens32 dan alamat IP 192.168.169.1/24 serta gateway 192.168.169.254.
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MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE1 (1)

 Menghapus interface Linux Bridge vmbr0 dengan cara memilih baris yang bernilai vmbr0 dan

tekan tombol Remove.

 Interface vmbr0 telah berhasil dihapus.
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MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE1 (2)

 Membuat OVS Bridge dengan nama vmbr0 dengan interface fisik yang menjadi anggotanya adalah

ens32 dengan memilih tombol Create > OVS Bridge.
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Pada kotak dialog Create: OVS Bridge yang tampil, lengkapi

parameter Name: dengan vmbr0 dan Bridge ports: dengan ens32. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS Bridge 

tersebut.



MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE1 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS Bridge bernama vmbr0.
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MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE1 (2)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) untuk manajemen node PVE1 dengan nama "inband“. Klik

tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter-

Name: dengan inband, OVS Bridge: vmbr0, IPv4/CIDR: 192.168.169.1/24,

dan Gateway (IPv4): 192.168.169.254 serta Comment: inband management.  

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE1 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort inband.

 Klik tombol Apply Configuration untuk menerapkan perubahan konfigurasi jaringan yang telah

dilakukan. Tampil kotak dialog Confirm dan klik tombol Yes untuk menerapkan perubahan jaringan

yang tertunda.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE1 KE PVE2 (1)

 Membuat OVS Bridge dengan nama "vmbr1" dengan interface fisik yang menjadi anggotanya adalah

ens33. Interface ens33 merupakan interface fisik yang menghubungkan node PVE1 ke PVE2.
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Pada kotak dialog Create: OVS Bridge yang tampil, lengkapi

parameter Name: dengan vmbr1 dan Bridge ports: dengan ens33

serta MTU: 1554.

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS Bridge 

tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE1 KE PVE2 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS Bridge vmbr1.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE1 KE PVE2 (3)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) dengan nama vtep0. Interface vtep0 merupakan VXLAN Tunnel 

End Point (VTEP) sebagai titik enkapsulasi dari VXLAN dan terhubung ke sumber dari trafik yaitu

hypervisor PVE1. Klik tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter-

Name: dengan vtep0, OVS Bridge: vmbr1 dan IPv4/CIDR: 192.168.170.1/24 

serta MTU: 1554.  

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE1 KE PVE2 (4)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort vtep0.
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MENGUBAH MTU PADA INTERFACE FISIK ENS33

 Mengubah Maximum Transfer Unit (MTU) dari interface ens33 dengan cara memilih baris yang 

bernilai ens33 dan tekan tombol Edit.
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Tampil kotak dialog Edit: OVS Port dan lakukan

penyesuaian pada nilai dari parameter MTU: 

menjadi 1554. Klik tombol OK untuk

menyimpan perubahan.

Klik tombol Apply Configuration untuk

menerapkan perubahan konfigurasi jaringan yang 

telah dilakukan. Tampil kotak dialog Confirm dan

klik tombol Yes untuk menerapkan perubahan

jaringan yang tertunda.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE1 (1)

 Membuat OVS Bridge dengan nama "vmbr2" yang digunakan sebagai switch untuk koneksi dari

Container (CT) yang dibuat pada node PVE1 ke jaringan.
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Pada kotak dialog Create: OVS Bridge yang tampil, lengkapi

parameter Name: dengan vmbr2. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS Bridge 

tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE1 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS Bridge vmbr2.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE1 (3)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) untuk setiap VLAN ID yaitu dengan nama vlan11 dan vlan12. 

Klik tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter 

Name: dengan vlan11, OVS Bridge: vmbr2 dan IPv4/CIDR: 

192.168.11.254/24 serta VLAN Tag: 11 untuk VLAN ID 11. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE1 (4)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort vlan11.

 Dengan cara yang sama lakukan pembuatan OVS IntPort untuk VLAN ID 12.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE1 (5)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) untuk vlan12. Klik tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter 

Name: dengan vlan12, OVS Bridge: vmbr2 dan IPv4/CIDR: 

192.168.12.254/24 serta VLAN Tag: 12 untuk VLAN ID 12. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE1 (6)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort vlan12.

 Klik tombol Apply Configuration untuk menerapkan perubahan konfigurasi jaringan yang telah

dilakukan. Tampil kotak dialog Confirm dan klik tombol Yes untuk menerapkan perubahan jaringan

yang tertunda.
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KONFIGURASI PADA NODE PVE2
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MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE2 (1)

 Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser,

masukkan URL https://192.168.169.2:8006. 
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Tampil pesan peringatan “Your 

connection is not private”. 

Klik Advanced untuk melanjutkan

pengaksesan. 



MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE2 (2)

 Klik link “Proceed to 192.168.169.2 (unsafe)”.
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MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE2 (3)

 Web interface dari konfigurasi Proxmox

berhasil diakses.

 Pada kotak dialog otentikasi Proxmox VE 

Login, lengkapi isian “User name” dan

“Password”. Pada isian “User name”, 

masukkan “root”. Sedangkan pada isian

“Password”, masukkan sandi login dari

user “root” yaitu 12345678. Klik tombol

Login.
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MENGAKSES WEB GUI DARI NODE PVE2 (4)

 Tampil kotak dialog “No valid subscription” yang menginformasikan bahwa Anda tidak memiliki

subscription yang valid untuk server ini. 

 Pilihan jenis subscription dapat diakses lebih lanjut pada situs Proxmox di alamat

www.proxmox.com. 

 Klik tombol OK.
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https://www.proxmox.com/en/proxmox-ve/pricing


MENONAKTIFKAN PVE ENTERPRISE SUBSCRIPTION (1)

 Pada panel sebelah kiri dari Web GUI, pilih node "PVE2" yang terdapat di bawah menu Datacenter. 

Selanjutnya pilih menu Shell pada panel detail sebelah kanan.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID 58



MENONAKTIFKAN PVE ENTERPRISE SUBSCRIPTION (2)

 Menonaktifkan PVE Enterprise subscription dengan cara menambahkan tanda # di awal baris

pertama dari konten pada file /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list menggunakan editor

nano.

# nano /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X

untuk keluar dari editor nano.
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MENGAKTIFKAN PVE NO-SUBSCRIPTION

 Mengaktifkan PVE No-subscription repository dengan cara menambahkan parameter "deb 

http://download.proxmox.com/debian/pve buster pve-no-subscription“ di baris

terakhir pada file /etc/apt/sources.list.

# nano /etc/apt/sources.list

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X

untuk keluar dari editor nano.
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INSTALASI OPENVSWITCH DAN IFUPDOWN2 PADA NODE PVE2

 Open vSwitch tidak terinstall secara default pada PVE 6.3.

 Instalasi dapat dilakukan melalui Shell pada Web GUI.

 Memperbaharui package index dengan mengeksekusi perintah:

# apt update

 Menginstalasi paket aplikasi Open vSwitch dengan mengeksekusi perintah:

# apt -y install openvswitch-switch

 Menginstalasi paket aplikasi ifupdown2 agar dapat melakukan menerapkan perubahan konfigurasi

jaringan melalui antarmuka berbasis web (Web-GUI) dari PVE tanpa perlu reboot.

# apt -y install ifupdown2
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA NODE PVE2

 Pada panel sebelah kiri dari Web GUI, pilih node "PVE2" yang terdapat di bawah menu Datacenter. 

Selanjutnya pilih menu Network yang terdapat dibawah menu System pada panel detail sebelah

kanan.

 Terlihat terdapat satu interface bernama vmbr0 dengan jenis Linux Bridge yang memiliki port 

anggota yaitu ens32 dan alamat IP 192.168.169.2/24 serta gateway 192.168.169.254.
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MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE2 (1)

 Menghapus interface Linux Bridge vmbr0 dengan cara memilih baris yang bernilai vmbr0 dan

tekan tombol Remove.

 Interface vmbr0 telah berhasil dihapus.
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MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE2 (2)

 Membuat OVS Bridge dengan nama vmbr0 dengan interface fisik yang menjadi anggotanya adalah

ens32 dengan memilih tombol Create > OVS Bridge.
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Pada kotak dialog Create: OVS Bridge yang tampil, lengkapi

parameter Name: dengan vmbr0 dan Bridge ports: dengan ens32. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS Bridge 

tersebut.



MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE2 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS Bridge bernama vmbr0.
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MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE2 (2)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) untuk manajemen node PVE1 dengan nama "inband“. Klik

tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter-

Name: dengan inband, OVS Bridge: vmbr0, IPv4/CIDR: 192.168.169.2/24,

dan Gateway (IPv4): 192.168.169.254 serta Comment: inband management.  

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MENGUBAH KONFIGURASI NETWORK DARI LINUX BRIDGE KE OPEN 

VSWITCH PADA NODE PVE2 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort inband.

 Klik tombol Apply Configuration untuk menerapkan perubahan konfigurasi jaringan yang telah

dilakukan. Tampil kotak dialog Confirm dan klik tombol Yes untuk menerapkan perubahan jaringan

yang tertunda.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE2 KE PVE1 (1)

 Membuat OVS Bridge dengan nama "vmbr1" dengan interface fisik yang menjadi anggotanya adalah

ens33. Interface ens33 merupakan interface fisik yang menghubungkan node PVE2 ke PVE1.
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Pada kotak dialog Create: OVS Bridge yang tampil, lengkapi

parameter Name: dengan vmbr1 dan Bridge ports: dengan ens33

serta MTU: 1554.

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS Bridge 

tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE2 KE PVE1 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS Bridge vmbr1.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE2 KE PVE1 (3)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) dengan nama vtep0. Interface vtep0 merupakan VXLAN Tunnel 

End Point (VTEP) sebagai titik enkapsulasi dari VXLAN dan terhubung ke sumber dari trafik yaitu

hypervisor PVE1. Klik tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter-

Name: dengan vtep0, OVS Bridge: vmbr1 dan IPv4/CIDR: 192.168.170.2/24 

serta MTU: 1554.  

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK UNDERLAY NETWORK 

DARI NODE PVE2 KE PVE1 (4)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort vtep0.
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MENGUBAH MTU PADA INTERFACE FISIK ENS33

 Mengubah Maximum Transfer Unit (MTU) dari interface ens33 dengan cara memilih baris yang 

bernilai ens33 dan tekan tombol Edit.
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Tampil kotak dialog Edit: OVS Port dan lakukan

penyesuaian pada nilai dari parameter MTU: 

menjadi 1554. Klik tombol OK untuk

menyimpan perubahan.

Klik tombol Apply Configuration untuk

menerapkan perubahan konfigurasi jaringan yang 

telah dilakukan. Tampil kotak dialog Confirm dan

klik tombol Yes untuk menerapkan perubahan

jaringan yang tertunda.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE2 (1)

 Membuat OVS Bridge dengan nama "vmbr2" yang digunakan sebagai switch untuk koneksi dari

Container (CT) yang dibuat pada node PVE2 ke jaringan.
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Pada kotak dialog Create: OVS Bridge yang tampil, lengkapi

parameter Name: dengan vmbr2. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS Bridge 

tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE2 (2)

 Hasil dari pembuatan OVS Bridge vmbr2.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE2 (3)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) untuk setiap VLAN ID yaitu dengan nama vlan11 dan vlan12. 

Klik tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter 

Name: dengan vlan11, OVS Bridge: vmbr2 dan IPv4/CIDR: 

192.168.11.253/24 serta VLAN Tag: 11 untuk VLAN ID 11. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE2 (4)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort vlan11.

 Dengan cara yang sama lakukan pembuatan OVS IntPort untuk VLAN ID 12.
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MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE2 (5)

 Membuat OVS Internal Port (IntPort) untuk vlan12. Klik tombol Create > OVS IntPort.
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Pada kotak dialog Create: OVS IntPort yang tampil, lengkapi parameter 

Name: dengan vlan12, OVS Bridge: vmbr2 dan IPv4/CIDR: 

192.168.12.253/24 serta VLAN Tag: 12 untuk VLAN ID 12. 

Klik tombol Create untuk memproses pembuatan OVS IntPort tersebut.



MEMBUAT OVS BRIDGE DAN INTPORT UNTUK SETIAP VLAN PADA

NODE PVE2 (6)

 Hasil dari pembuatan OVS IntPort vlan12.

 Klik tombol Apply Configuration untuk menerapkan perubahan konfigurasi jaringan yang telah

dilakukan. Tampil kotak dialog Confirm dan klik tombol Yes untuk menerapkan perubahan jaringan

yang tertunda.
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VERIFIKASI KONEKSI UNDERLAY NETWORK DARI NODE PVE2 KE PVE1

 Lakukan verifikasi koneksi underlay network dari node PVE2 ke PVE1 melalui Shell menggunakan

perintah ping 192.168.170.1.

 Terlihat koneksi dari node PVE2 ke PVE1 melalui underlay network berhasil dilakukan.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE2 (1)

 Membuat OVS VXLAN Tunnel pada file /etc/network/interfaces yang memuat konfigurasi jaringan

dari node PVE2.

# nano /etc/network/interfaces

Navigasi ke bagian akhir dari isi file tersebut.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE2 (2)

 Lakukan penambahan 6 (enam) baris kode konfigurasi pembuatan VXLAN Tunnel berikut pada baris 66:

auto vxlan0

iface vxlan0 inet manual

ovs_type OVSTunnel

ovs_bridge vmbr2

ovs_tunnel_type vxlan

ovs_tunnel_options options:remote_ip=192.168.170.1 options:key=100 options:dst_port=4789

 Selain itu tambahkan interface vxlan0 sebagai port anggota dari bridge vmbr2 pada bagian akhir dari baris
76, seperti berikut:

auto vmbr2

iface vmbr2 inet manual

ovs_type OVSBridge

ovs_ports vlan11 vlan12 vxlan0
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE2 (3)

 Hasil akhir dari keseluruhan pengaturan, seperti terlihat pada baris 66 sampai dengan 71 dan baris 76.

 Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X untuk

keluar dari editor nano.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE2 (4)

Penjelasan baris kode konfigurasi pembuatan VXLAN Tunnel:

 Baris 66: digunakan untuk mengaktifkan interface vxlan0 ketika proses booting sistem.

 Baris 67: digunakan untuk membuat interface jaringan bernama vxlan0 tanpa pengaturan alamat IP. 

 Baris 68: digunakan untuk menentukan jenis dari interface OVS yaitu OVSTunnel.

 Baris 69: digunakan untuk menentukan agar interface vxlan0 menjadi anggota dari bridge vmbr2.

 Baris 70: digunakan untuk menentukan jenis OVS Tunnel yaitu vxlan.

 Baris 71: digunakan untuk mengatur options dari interface OVSTunnel meliputi remote_ip, key, dan

dst_port. remote_ip digunakan untuk menentukan alamat IP dari VTEP lawan (node PVE1) yaitu

192.168.170.1. key digunakan untuk menentukan VXLAN Network Identifier (VNI)yaitu 100. dst_port

digunakan untuk menentukan nomor port tujuan UDP dari trafik VXLAN yaitu 4789.

 Baris 76: digunakan untuk mengatur port-port yang menjadi anggota dari bridge vmbr2 yaitu

vlan11, vlan12 dan vxlan0.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE2 (4)

 Me-restart service networking untuk menerapkan perubahan yang telah dilakukan.

# systemctl restart networking

 Verifikasi hasil pembuatan OVS VXLAN Tunnel pada Web GUI.

Terlihat telah terdapat interface tunnel vxlan0 dan menjadi anggota dari bridge vmbr2.
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KONFIGURASI OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE1
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VERIFIKASI KONEKSI UNDERLAY NETWORK DARI NODE PVE1 KE PVE2

 Lakukan verifikasi koneksi underlay network dari node PVE1 ke PVE2 melalui Shell menggunakan

perintah ping 192.168.170.2.

 Terlihat koneksi dari node PVE1 ke PVE2 melalui underlay network berhasil dilakukan.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE1 (1)

 Membuat OVS VXLAN Tunnel pada file /etc/network/interfaces yang memuat konfigurasi jaringan

dari node PVE1.

# nano /etc/network/interfaces

Navigasi ke bagian akhir dari isi file tersebut.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE1 (2)

 Lakukan penambahan 6 (enam) baris kode konfigurasi pembuatan VXLAN Tunnel berikut pada baris 66:

auto vxlan0

iface vxlan0 inet manual

ovs_type OVSTunnel

ovs_bridge vmbr2

ovs_tunnel_type vxlan

ovs_tunnel_options options:remote_ip=192.168.170.2 options:key=100 options:dst_port=4789

 Selain itu tambahkan interface vxlan0 sebagai port anggota dari bridge vmbr2 pada bagian akhir dari baris
76, seperti berikut:

auto vmbr2

iface vmbr2 inet manual

ovs_type OVSBridge

ovs_ports vlan11 vlan12 vxlan0
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE1 (3)

 Hasil akhir dari keseluruhan pengaturan, seperti terlihat pada baris 66 sampai dengan 71 dan baris 76.

 Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X untuk

keluar dari editor nano.
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MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE1 (4)

Penjelasan baris kode konfigurasi pembuatan VXLAN Tunnel:

 Baris 66: digunakan untuk mengaktifkan interface vxlan0 ketika proses booting sistem.

 Baris 67: digunakan untuk membuat interface jaringan bernama vxlan0 tanpa pengaturan alamat IP. 

 Baris 68: digunakan untuk menentukan jenis dari interface OVS yaitu OVSTunnel.

 Baris 69: digunakan untuk menentukan agar interface vxlan0 menjadi anggota dari bridge vmbr2.

 Baris 70: digunakan untuk menentukan jenis OVS Tunnel yaitu vxlan.

 Baris 71: digunakan untuk mengatur options dari interface OVSTunnel meliputi remote_ip, key, dan

dst_port. remote_ip digunakan untuk menentukan alamat IP dari VTEP lawan (node PVE1) yaitu

192.168.170.2. key digunakan untuk menentukan VXLAN Network Identifier (VNI)yaitu 100. dst_port

digunakan untuk menentukan nomor port tujuan UDP dari trafik VXLAN yaitu 4789.

 Baris 76: digunakan untuk mengatur port-port yang menjadi anggota dari bridge vmbr2 yaitu

vlan11, vlan12 dan vxlan0.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID 90



MEMBUAT OVS VXLAN TUNNEL PADA NODE PVE1 (4)

 Me-restart service networking untuk menerapkan perubahan yang telah dilakukan.

# systemctl restart networking

 Verifikasi hasil pembuatan OVS VXLAN Tunnel pada Web GUI.

Terlihat telah terdapat interface tunnel vxlan0 dan menjadi anggota dari bridge vmbr2.
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MANAJEMEN CONTAINER DI NODE PVE1
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MENGUNGGAH CONTAINER TEMPLATE CENTOS 8 PADA PVE1 (1)

 Akses node PVE1 di bawah menu Datacenter yang terdapat pada panel sebelah kiri dan pilih

storage local (pve1). Pada panel detail sebelah kanan, pilih menu CT Templates dan klik tombol

Upload untuk mengunggah file template container CentOS 8.
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MENGUNGGAH CONTAINER TEMPLATE CENTOS 8 PADA PVE1 (2)

 Tampil kotak dialog Upload dan tekan tombol Select File… untuk mengarahkan ke lokasi direktori

penyimpanan file template CentOS 8, sebagai contoh terdapat di D:\Master\centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz

 File template container CentOS 8 tersebut dapat diperoleh melalui alamat

http://download.proxmox.com/images/system/

 Tekan tombol Upload dan tunggu hingga proses pengunggahan file selesai dilakukan.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID
94

http://download.proxmox.com/images/system/


HASIL UNGGAH CONTAINER TEMPLATE CENTOS 8 PADA NODE PVE1

 Terlihat CT Template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz telah berhasil diunggah ke storage

local.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (1)

 Klik kanan pada node “pve1” dibawah menu Datacenter di panel sebelah kiri dan memilih Create 

CT.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (2)

 Tampil kotak dialog Create: LXC Container. 

Terdapat beberapa parameter yang diatur

di bagian General dari LXC Container.

 Pada parameter CT ID:, masukkan ID dari

container yang akan dibuat yaitu 111.

 Pada parameter Hostname:, masukkan

nama komputer dan nama domain dari

Container CentOS 8, sebagai contoh

“server111.ubg.local”. 

 Parameter Password: dan Confirm 

password:, masukkan sandi login dari user 

“root” untuk container CentOS 8, sebagai

contoh “12345678”.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (3)

 Tampil kotak dialog pengaturan bagian

Template dari LNX Container. Pilih

centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

pada parameter Template:

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (4)

 Tampil kotak dialog pengaturan bagian

Root Disk dari LNX Container. Lakukan

penyesuaian ukuran hardisk yang 

digunakan pada parameter Disk size 

(GB):, sebagai contoh menggunakan 3 GB

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (5)

 Tampil kotak dialog pengaturan CPU dari

LNX Container. Pada parameter Cores:, 

lakukan penyesuaian jumlah Core CPU 

yang digunakan apabila diperlukan. 

Secara default bernilai 1 (satu).

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (6)

 Tampil kotak dialog pengaturan Memory

dari LNX Container. Terdapat 2 (dua) 

parameter yang dapat diatur yaitu

Memory (MB) dan Swap (MB). Secara

default masing-masing parameter 

tersebut bernilai 512 MB.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (7)

 Tampil kotak dialog pengaturan Network

dari LNX Container. 

 Pada parameter Bridge:, pilih vmbr2.

 Pada parameter VLAN Tag:, masukkan

VLAN ID 11.

 Pada parameter IPv4/CIDR: masukkan

alamat IP dan subnetmask yang digunakan

oleh container CentOS 8 yaitu

192.168.11.111/24. Sedangkan pada

bagian Gateway (IPv4):, masukkan alamat

IP 192.168.11.254.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (8)

 Tampil kotak dialog pengaturan DNS dari

LNX Container. 

 Pada parameter DNS domain: masukkan

nama domain yang digunakan oleh

container CentOS 8, sebagai contoh

menggunakan “ubg.local”. Sedangkan

pada bagian DNS server1:, masukkan

alamat IP dari Primary Name Server, 

sebagai contoh menggunakan alamat IP 

192.168.169.254.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (9)

 Tampil kotak dialog Confirm dari

LNX Container yang 

menampilkan ringkasan

pengaturan yang telah dilakukan

terkait pembuatan container 

CentOS 8.

 Klik tombol Finish.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE1 (10)

 Tampil kotak dialog Task viewer: CT 111 – Create. Tunggu hingga proses pembuatan container 

CentOS 8 selesai dibuat dimana ditandai dengan pesan “TASK OK” pada bagian Output dari kotak

dialog Task viewer: CT 111 – Create.

 Tutup kotak dialog Task viewer: CT 111 – Create.
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VERIFIKASI HASIL DARI PEMBUATAN CONTAINER PADA NODE PVE1

 Pada panel sebelah kiri dibawah node pve1 terlihat hasil dari pembuatan container CentOS 8 

dengan ID 111.
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PEMBUATAN 3 CONTAINER (CT) BARU PADA NODE PVE1

Dengan cara yang sama, lakukan pembuatan 3 (tiga) CT baru dengan ketentuan sebagai berikut:

Keseluruhan CT menggunakan nilai yang sama untuk parameter-parameter berikut:

 Password root menggunakan nilai “12345678”.

 Container Template menggunakan centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz yang tersimpan di storage local.

 Lokasi penyimpanan container adalah di storage local-lvm dengan ukuran hardisk sebesar 3 GB.

 CPU menggunakan 1 Core.

 Memory dan swap masing-masing menggunakan 512 MB.

 DNS Domain menggunakan ubg.local.

 DNS Servers menggunakan 192.168.169.254.
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CT ID Hostname VLAN ID IP Address Gateway

112 server112.ubg.local 11 192.168.11.112/24 192.168.11.254

113 server113.ubg.local 12 192.168.12.121/24 192.168.12.254

114 server114.ubg.local 12 192.168.12.122/24 192.168.12.254



HASIL PEMBUATAN KESELURUHAN CONTAINER (CT) DI NODE PVE1

 Terlihat pada node PVE1 telah terbuat 4 (empat) CT yaitu masing-masing dengan ID 111, 112, 121 

dan 122.
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MANAJEMEN CONTAINER DI NODE PVE2
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MENGUNGGAH CONTAINER TEMPLATE CENTOS 8 PADA PVE2 (1)

 Akses node PVE2 di bawah menu Datacenter yang terdapat pada panel sebelah kiri dan pilih

storage local (pve2). Pada panel detail sebelah kanan, pilih menu CT Templates dan klik tombol

Upload untuk mengunggah file template container CentOS 8.
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MENGUNGGAH CONTAINER TEMPLATE CENTOS 8 PADA PVE2 (2)

 Tampil kotak dialog Upload dan tekan tombol Select File… untuk mengarahkan ke lokasi direktori

penyimpanan file template CentOS 8, sebagai contoh terdapat di D:\Master\centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz

 File template container CentOS 8 tersebut dapat diperoleh melalui alamat

http://download.proxmox.com/images/system/

 Tekan tombol Upload dan tunggu hingga proses pengunggahan file selesai dilakukan.
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HASIL UNGGAH CONTAINER TEMPLATE CENTOS 8 PADA NODE PVE2

 Terlihat CT Template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz telah berhasil diunggah ke storage

local.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (1)

 Klik kanan pada node “pve2” dibawah menu Datacenter di panel sebelah kiri dan memilih Create 

CT.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (2)

 Tampil kotak dialog Create: LXC Container. 

Terdapat beberapa parameter yang diatur

di bagian General dari LXC Container.

 Pada parameter CT ID:, masukkan ID dari

container yang akan dibuat yaitu 113.

 Pada parameter Hostname:, masukkan

nama komputer dan nama domain dari

Container CentOS 8, sebagai contoh

“server113.ubg.local”. 

 Parameter Password: dan Confirm 

password:, masukkan sandi login dari user 

“root” untuk container CentOS 8, sebagai

contoh “12345678”.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (3)

 Tampil kotak dialog pengaturan bagian

Template dari LNX Container. Pilih

centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

pada parameter Template:

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (4)

 Tampil kotak dialog pengaturan bagian

Root Disk dari LNX Container. Lakukan

penyesuaian ukuran hardisk yang 

digunakan pada parameter Disk size 

(GB):, sebagai contoh menggunakan 3 GB

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID
116



MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (5)

 Tampil kotak dialog pengaturan CPU dari

LNX Container. Pada parameter Cores:, 

lakukan penyesuaian jumlah Core CPU 

yang digunakan apabila diperlukan. 

Secara default bernilai 1 (satu).

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (6)

 Tampil kotak dialog pengaturan Memory

dari LNX Container. Terdapat 2 (dua) 

parameter yang dapat diatur yaitu

Memory (MB) dan Swap (MB). Secara

default masing-masing parameter 

tersebut bernilai 512 MB.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (7)

 Tampil kotak dialog pengaturan Network

dari LNX Container. 

 Pada parameter Bridge:, pilih vmbr2.

 Pada parameter VLAN Tag:, masukkan

VLAN ID 11.

 Pada parameter IPv4/CIDR: masukkan

alamat IP dan subnetmask yang digunakan

oleh container CentOS 8 yaitu

192.168.11.113/24. Sedangkan pada

bagian Gateway (IPv4):, masukkan alamat

IP 192.168.11.253.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (8)

 Tampil kotak dialog pengaturan DNS dari

LNX Container. 

 Pada parameter DNS domain: masukkan

nama domain yang digunakan oleh

container CentOS 8, sebagai contoh

menggunakan “ubg.local”. Sedangkan

pada bagian DNS server1:, masukkan

alamat IP dari Primary Name Server, 

sebagai contoh menggunakan alamat IP 

192.168.169.254.

 Klik tombol Next untuk melanjutkan.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (9)

 Tampil kotak dialog Confirm dari

LNX Container yang 

menampilkan ringkasan

pengaturan yang telah dilakukan

terkait pembuatan container 

CentOS 8.

 Klik tombol Finish.
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MEMBUAT CONTAINER PADA NODE PVE2 (10)

 Tampil kotak dialog Task viewer: CT 113 – Create. Tunggu hingga proses pembuatan container 

CentOS 8 selesai dibuat dimana ditandai dengan pesan “TASK OK” pada bagian Output dari kotak

dialog Task viewer: CT 113 – Create.

 Tutup kotak dialog Task viewer: CT 113 – Create.
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VERIFIKASI HASIL DARI PEMBUATAN CONTAINER PADA NODE PVE2

 Pada panel sebelah kiri dibawah node pve2 terlihat hasil dari pembuatan container CentOS 8 

dengan ID 113.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID 123



PEMBUATAN 3 CONTAINER (CT) BARU PADA NODE PVE2

Dengan cara yang sama, lakukan pembuatan 3 (tiga) CT baru dengan ketentuan sebagai berikut:

Keseluruhan CT menggunakan nilai yang sama untuk parameter-parameter berikut:

 Password root menggunakan nilai “12345678”.

 Container Template menggunakan centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz yang tersimpan di storage local.

 Lokasi penyimpanan container adalah di storage local-lvm dengan ukuran hardisk sebesar 3 GB.

 CPU menggunakan 1 Core.

 Memory dan swap masing-masing menggunakan 512 MB.

 DNS Domain menggunakan ubg.local.

 DNS Servers menggunakan 192.168.169.254.
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CT ID Hostname VLAN ID IP Address Gateway

114 server114.ubg.local 11 192.168.11.114/24 192.168.11.253

123 server123.ubg.local 12 192.168.12.123/24 192.168.12.253

124 server124.ubg.local 12 192.168.12.124/24 192.168.12.253



HASIL PEMBUATAN KESELURUHAN CONTAINER (CT) DI NODE PVE2

 Terlihat pada node PVE2 telah terbuat 4 (empat) CT yaitu masing-masing dengan ID 113, 114, 123 

dan 124.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT)
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 111

 Diasumsikan CT ID 111 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE1.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve1 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 111 (server111.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 111

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 111 yang terdapat di node

PVE1 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 11.

 IP Address 192.168.11.111/24 dengan Gateway 192.168.11.254.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 111 (server111.ubg.local) dibawah node PVE1 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 112

 Diasumsikan CT ID 112 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE1.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve1 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 112 (server112.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 112

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 112 yang terdapat di node

PVE1 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 11.

 IP Address 192.168.11.112/24 dengan Gateway 192.168.11.254.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 112 (server112.ubg.local) dibawah node PVE1 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 121

 Diasumsikan CT ID 121 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE1.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve1 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 121 (server121.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 121

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 121 yang terdapat di node

PVE1 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 12.

 IP Address 192.168.12.121/24 dengan Gateway 192.168.12.254.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 121 (server121.ubg.local) dibawah node PVE1 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 122

 Diasumsikan CT ID 122 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE1.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve1 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 122 (server122.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 122

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 122 yang terdapat di node

PVE1 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 12.

 IP Address 192.168.12.122/24 dengan Gateway 192.168.12.254.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 122 (server122.ubg.local) dibawah node PVE1 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 113

 Diasumsikan CT ID 113 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE2.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve2 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 113 (server113.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 113

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 113 yang terdapat di node

PVE2 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 11.

 IP Address 192.168.11.113/24 dengan Gateway 192.168.11.253.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 113 (server113.ubg.local) dibawah node PVE2 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 114

 Diasumsikan CT ID 114 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE2.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve2 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 114 (server114.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 114

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 114 yang terdapat di node

PVE2 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 11.

 IP Address 192.168.11.114/24 dengan Gateway 192.168.11.253.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 114 (server114.ubg.local) dibawah node PVE2 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 123

 Diasumsikan CT ID 123 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE2.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve2 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 123 (server123.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 123

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 123 yang terdapat di node

PVE1 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 12.

 IP Address 192.168.12.123/24 dengan Gateway 192.168.12.253.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 123 (server123.ubg.local) dibawah node PVE2 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 124

 Diasumsikan CT ID 124 dengan container template centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz

telah terbuat pada node PVE2.

 Navigasi ke menu Datacenter > pve2 pada panel sebelah kiri dari halaman Server View dan

memilih CT ID 124 (server124.ubg.local). 

 Pada panel detail sebelah kanan pilih Network. 

 Pilih interface net0 dan klik tombol Edit untuk melakukan penyesuaian.
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KONFIGURASI NETWORK PADA CONTAINER (CT) ID 124

 Lakukan verifikasi konfigurasi network pada interface net0 dari CT ID 124 yang terdapat di node

PVE1 dan pastikan agar menggunakan nilai berikut:

 Bridge vmbr2 dengan VLAN Tag 12.

 IP Address 192.168.12.124/24 dengan Gateway 192.168.12.253.

 Hasil akhir dari pengaturan network tersebut adalah sebagai berikut:

 Untuk menjalankan CT maka klik kanan pada 124 (server124.ubg.local) dibawah node PVE2 dari

menu Datacenter dan pilih Start. 
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER (CT)
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER PADA VLAN ID 11 (1)

 Akses Console dari CT111 dan login menggunakan user “root” serta sandi “12345678”.

 Verifikasi koneksi dari CT111 ke CT112 menggunakan perintah ping 192.168.11.112. Kedua CT 

tersebut terdapat pada node PVE1 dan menjadi anggota dari VLAN ID 11.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER PADA VLAN ID 11 (2)

 Verifikasi koneksi dari CT111 yang terdapat pada node PVE1 ke CT113 yang terdapat di node PVE2

menggunakan perintah ping 192.168.11.113. Kedua CT tersebut menjadi anggota dari VLAN ID 11.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER PADA VLAN ID 11 (3)

 Verifikasi koneksi dari CT111 yang terdapat pada node PVE1 ke CT114 yang terdapat di node PVE2

menggunakan perintah ping 192.168.11.114. Kedua CT tersebut menjadi anggota dari VLAN ID 11.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI KE DEFAULT GATEWAY DARI VLAN ID 11

 Verifikasi koneksi dari CT111 ke default gateway dari VLAN ID 11 yang terdapat pada node PVE1

menggunakan perintah ping 192.168.11.254.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI KE INTERNET DARI CONTAINER PADA VLAN ID 11

 Verifikasi koneksi dari CT111 ke salah satu situs yang ada di Internet, sebagai contoh ke

Google.com dengan mengeksekusi perintah ping google.com.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.

 Apabila koneksi ke salah satu situs di Internet gagal dilakukan maka lakukan pengaktifan fitur IP 

Forwarding di file /etc/sysctl.conf. 
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MENGAKTIFKAN FITUR IP FORWARDING DI NODE PVE1

 Membuka file /etc/sysctl.conf menggunakan editor nano.

# nano /etc/sysctl.conf

 Menghilangkan tanda # di awal dari parameter yang terdapat pada baris 28.

 Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X

untuk keluar dari editor nano.

 Mengaktifkan perubahan pada file /etc/sysctl.conf dengan mengeksekusi perintah:

# sysctl –p

 Hasilnya terlihat seperti berikut:

 Selanjutnya lakukan verifikasi koneksi kembali ke salah satu situs di Internet pada salah satu CT yang 

terdapat di node pve1.
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER PADA VLAN ID 12 (1)

 Akses Console dari CT121 dan login menggunakan user “root” serta sandi “12345678”.

 Verifikasi koneksi dari CT121 ke CT122 menggunakan perintah ping 192.168.12.122. Kedua CT 

tersebut terdapat pada node PVE1 dan menjadi anggota dari VLAN ID 12.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER PADA VLAN ID 12 (2)

 Verifikasi koneksi dari CT121 yang terdapat pada node PVE1 ke CT123 yang terdapat di node PVE2

menggunakan perintah ping 192.168.11.123. Kedua CT tersebut menjadi anggota dari VLAN ID 12.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI ANTAR CONTAINER PADA VLAN ID 12 (3)

 Verifikasi koneksi dari CT121 yang terdapat pada node PVE1 ke CT124 yang terdapat di node PVE2

menggunakan perintah ping 192.168.11.124. Kedua CT tersebut menjadi anggota dari VLAN ID 12.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI KE DEFAULT GATEWAY DARI VLAN ID 12

 Verifikasi koneksi dari CT121 ke default gateway dari VLAN ID 12 yang terdapat pada node PVE2

menggunakan perintah ping 192.168.12.254.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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VERIFIKASI KONEKSI KE INTERNET DARI CONTAINER PADA VLAN ID 12

 Verifikasi koneksi dari CT121 ke salah satu situs yang ada di Internet, sebagai contoh ke

Google.com dengan mengeksekusi perintah ping google.com.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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ANALISA VXLAN PACKET MENGGUNAKAN WIRESHARK (1)

 Wireshark merupakan aplikasi

yang dapat digunakan untuk

menganalisa protokol jaringan.

 Aplikasi Wireshark dapat diunduh

di www.wireshark.org.

 Jalankan aplikasi Wireshark yang 

telah terinstalasi pada komputer

yang digunakan.

 Pada kotak dialog The Wireshark 

Network Analyzer yang tampil, 

pilih interface VMware Netwok

Adapter VMnet1 pada bagian

Capture untuk melakukan sniffing 

VXLAN packet pada interface

tersebut.  
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ANALISA VXLAN PACKET MENGGUNAKAN WIRESHARK (1)

 Lakukan verifikasi kembali koneksi dari Console CT111 yang terdapat pada node PVE1 ke CT114

yang terdapat di node PVE2 menggunakan perintah ping 192.168.11.114. Kedua CT tersebut

menjadi anggota dari VLAN ID 11.

 Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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MENGHENTIKAN CAPTURING PACKETS PADA WIRESHARK

 Pada toolbar dari kotak dialog aplikasi Wireshark, klik tombol untuk menghentikan (stop) 

capturing packets.
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ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (1)

 Cuplikan hasil capture pada interface VMware Network Adapter VMNet1 menggunakan

Wireshark ketika CT111 dengan alamat IP sumber 192.168.11.111 melakukan ping ke CT114

dengan alamat IP tujuan 192.168.11.114.

 Untuk menampilkan informasi detail dari frame maka klik dua kali pada salah satu dari hasil frame 

capture, sebagai contoh nomor 1575. 
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ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (2)

 Terlampir cuplikan

penampilan frame yang di 

capture secara lebih detail. 

 VXLAN menggunakan

enkapsulasi dan tunneling 

MAC di dalam UDP untuk

memperluas segmen layer 2 

melalui jaringan di layer 3. 

 Frame ethernet layer 2 yang 

dikirim oleh CT111 ke CT114 

ditempatkan di dalam paket

UDP-IP dan dikirim melalui

VXLAN tunnel.
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ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (3)

 Pada bagian A dan B

memperlihatkan informasi

terkait jenis paket Internet 

Control Message Protocol 

(ICMP) yang dikirim oleh

CT111 dengan IP sumber

192.168.11.111 ke CT114

dengan IP tujuan

192.168.11.114. adalah Echo 

request (8).

 Pada bagian C

memperlihatkan VLAN ID 11

yang digunakan oleh CT111.

WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID 160



ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (4)

 Pada bagian D memperlihatkan

frame Ethernet II yang dikirim

oleh CT111 dengan alamat

Media Access Control (MAC)

sumber 5E:80:80:6E:C8:24 ke

CT114 dengan alamat MAC 

tujuan 42:59:E7:A0:90:2B.

 Pada bagian E dan F

memperlihatkan informasi

terkait VXLAN Network 

Identifier (VNI) dengan nilai

100 yang berkaitan dengan

trafik yang bersumber dari

CT111 dengan tujuan ke

CT114.
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ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (5)

 Pada bagian G

memperlihatkan UDP header 

dengan port sumber 39245

dan port tujuan 4789 yang 

merupakan port dari VXLAN.

 Pada bagian H

memperlihatkan IP header 

dengan alamat IP sumber

192.168.170.1 dan alamat IP 

tujuan 192.168.170.2 VXLAN 

Tunnel.
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ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (6)

 Pada bagian I

memperlihatkan frame 

Ethernet II yang dikirim oleh

VTEP pada PVE1 dengan

alamat Media Access 

Control (MAC) sumber

ba:95:26:a5:a2:72 ke VTEP

dari PVE2 dengan alamat

MAC tujuan

be:49:ec:11:e0:7e.
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ANALISA VXLAN FRAME ENCAPSULATION DARI WIRESHARK (7)
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ADA PERTANYAAN?
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TERIMAKASIH
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